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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Budaya atau kebiasaan masyarakat di Desa Senggigi sedikit mengalami 

perubahan. Hal ini terjadi disebabkan masyarakat di Desa Senggigi sudah 

terpengaruh akan perubahan pola masayarakat yang berbeda dari 

sebelumnya  dan  Gaya hidup masyarakat yang juga berbeda.  Gaya hidup 

baru msyarakat Desa Pariwisata Senggigi yaitu gaya hidup kebarat-

baratan. Masyarakat masa kini yang dulunya identik dengan masyarakat 

tradisional, lugu, dan sederhana, mengalami perubahan cara berpakaian, 

yang kini mengikuti cara berpakaian turis asing yang datang. Mereka 

terbawa oleh kebiasaan-kebiasaan yang muncul dari munculnya wisatawan 

asing, baik dalam sikap maupun perilaku. Saat ini, penduduknya 

berpenampilan seperti orang perkotaan, terlihat dari cara mereka 

berkomunikasi dan bahasa yang mereka gunakan sehari-hari. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan budaya masyarakat lokal di 

sekitar pariwisata Senggigi Kabupaten Lombok Barat di pengaruhi oleh 

dua faktor yaitu; (1) Masuknya Budaya Baru dan (2) Kurangnya kesadaran 

atau tidak dapat memilah dan mimilih budaya luar negeri sehingga tidak 

dapat membedakan budaya positif dan negative. Jika dua faktor ini 

dibiarkan, maka budaya masyarakat Desa Pariwisata Senggigi sendiri akan 
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luntur kemudian Kawasan Desa Senggigi yang dikenal sebagai banyaknya 

adat dan berbudaya hanya tinggal sejarah. Sikap kurang menjaga budaya 

di Desa Senggigi ini membuat budaya yang dahulu ada seperti hilang di 

tengah-tengah masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, penyelidikan berikut dilakukan untuk 

berkontribusi pada konteks budaya kawasan desa wisata Senggigi: 

a. Untuk kawasan desa wisata Senggigi dalam menjaga budaya dan adatnya, 

diperlukan peningkatan kerjasama dengan masyarakat dan SKPD terkait 

agar dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemeliharaan 

budaya dan adat istiadat Desa Wisata Senggigi. 

b. Untuk melestarikan budaya dan adat istiadat setempat, warga desa wisata 

Senggigi diharapkan dapat memilih dan menggeser pengunjung dari 

negara lain. 

c. Tempat wisata Desa Senggigi perlu mendapat perhatian lebih oleh 

Pemerintah Kabupaten Lombok Barat dan Dinas Sosial dan Pariwisata 

Kabupaten Lombok Barat, yang harus berperan aktif dalam menanamkan 

dan meningkatkan kesadaran masyarakat dengan mengadakan sosialisasi 

atau acara budaya untuk menarik minat dan kesadaran masyarakat budaya 

yang ada di Desa Senggigi. 
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